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Abstrak

Sekolah merupakan pembahasan segudang ilmu dari dasar pendidikan yang akan dapat
dikembangkan oleh guru kepada siswa-siswi yang terdapat pada sekolah mereka sebagai penuntut
ilmuan baik secara imtek maupun secara iptaq terhadap dari kepihakan sekolah tersebut.pada
pengidentifikasian disekolah siswa dapat merupakan pola pikir untuk kemajuan terhadap diri dari
masa depanya karena situasi terhadap gangguan atau lingkungan dapat mempengaruhi siswa-siswi
diluar lingkungan sekolah karena ini dalam pergerakan pola pendidikan siswa diwajibkan belajar 12
tahun lamanya untuk memerlukan kewajiban proses belajar. Untuk itu diperlukan dari penelitian ini
menggunakan proses metode data mining pada sekolah SMA N 4 Pariaman. Didalam data mining
terdapat metode Rough Set yang akan menganalisa serta mengaljabarkan seluruh ke sulitan tingkah
laku terhadap siswa-siswi disekolah tersebut. maka dapat diproses Pengetahuan tersembunyi
tersebut dapat dicari menggunakan metode Rought Set. Penelitian dilakukan dengan menganalisa
pengidentifikasian siswa disekolah di kasus yang dilakukan pada siswa yang terlibat dalam kasus
yang tertera oleh badan pihak guru BK disekolah pada tahun ajaran 2018 sekolah SMA N 4
Pariaman Desa Naras Hilir Kota Pariaman. Setelah dilakukan analisa lanjutan menggunakan Rought
Set, diketahui bahwa sekolahyang memiliki sekolah ISN adalah sekolah berstandar internasional
dari kota pariaman sumatera barat. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Rought Set dapat
digunakan sebagai salah satu metode dalam menganalisa sebuah pengidentifikasian dalam
perlakuan terhadap siswa disekolah

Kata kunci : Data Mining, Rough Set, Nama Siswa identifikasi.

I. PENDAHULUAN

Penelitian mengenai penerapan data
mining menggunakan algoritma rough set
sudah banyak dilakukan oleh orang-orang
yang berada dibidang informasi teknologi
atau pada bidang lainnya, sesuai pola
perkembangan penemuan ilmu pada saat
sekarang mengalami perkembangan yang
semakin berkembang, sehingga banyak
penemuan teknologi baru. Data mining adalah
proses untuk menemukan pengetahuan, pola,

dan informasi yang menarik dari sekumpulan
data berukuran besar melalui proses
deskriptif, pemahaman dan prediksi dengan
menggunakan suatu model atau algoritma
(Dedi. H dan Hartono, 2016).

SMA N 4 Pariaman merupakan sekolah
yang berstandar internasional dibidang dunia
pendidikan sekolah ini memiliki jumlah
siswa yang terdapat baik secara program ips
maupun ipa sehingga sekolah tersebut
diketahui dikala masyarat.Mengenai sekolah
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tersebut salah satu bentuk satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan sekolah
menengah atas sebagai lanjutan jenjang
pendidikan dari  atau bentuk lain yang
sederajat. Disekolah ini dapat menentukan
kualitas hasil dari berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan oleh Unit Produksi SMA N
4 Pariaman. Sebagai kajian bersama mengenai
hubungan konsep diri dan motivasi pengaruh
terhadap pelanggaran siswa yang terlibat
dalam masalah agar dapat memperhatikan
siswa tersebut.

Sesuai dengan pola hasil penelitian
yang saya temukan pada sekolah dimana
penulis dapat menemukan hasil dari
rancangan metode yang saya jelaskan pada
sebuah sekolah dalam menentukan proses
tingkah laku siswa atau disebut macam kasus
yang dilakukan oleh siswa yang terlibat dalam
bentuk kasus tersebut oleh karena itu
penelitian dapat menentukan pola data yang
akan dijadikan dalam sebuah bentuk laporan
yang akan dilakukan dalam proses penelitian
tersebut sehingga pola penelitian yang saya
jadikan dalam bahan pengolah penelitian yang
dirancangkan dalam metode rough set
berkaitan oleh sistem data mining tersebut.

Sesuai dengan proses pada metode rough
set ini penulis dapat menguasai dimana pada
penelitian sehingga untuk dapat memberikan
bentuk gambaran tentang yang dapat
diusulkan dalam penelitian yang akan dapat
dibahas sesuai dengan langkah proses data
mining berdasarkan langkah penelitian yang
akan dilakukan tersebut Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang ada tersebut,

II. LANDASAN TEORI

Knowledge Discovery in Database (KDD)
Knowledge Dicovery In Database(KDD)
merupakan salah satu tahapan penting
didalam proses Knowledge Discover in
Database (KDD).Terminologi dari KDD dan
data mining adalah berbeda. KDD adalah
keseluruhan proses di dalam menemukan
pengetahuan yang berguna dari suatu
kumpulan data sedangkan data mining adalah
salah satu tahapan pada KDD dan fokus pada
upaya untuk menemukan pengetahuan yang
berguna dengan menggunakan algoritma.

Pada data proses Kdd merupakan Teori
Rough set dikembangkan oleh Zdzislaw
Pawlak pada awal tahun delapan puluhan.
Teori ini muncul karena adanya Rough pada
suatu himpunan, dimana dalam teori Rough
set , data dapat direpresentasikan dalam dua
sistem yaitu system informasi dan system
keputusan yang ada pada(Karmila Suryani,
2016).
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Gambar 2.1.Proses dalam Knowledge Data
Discovery

Berdasarkan  gambar  diatasdidefinisikan
merupakan salah satu bagian proses
Knowledge Discovery in Database (KDD)
yang bertugas untuk mengekstrak pola atau
model dari data dengan menggunakan suatu
algoritma yang spesifik. Adapun proses KDD
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sebagai berikut (Ginanjar, A.M dan Riana,.
2012):

1. Data Selection :pemilihan data dari

sekumpulan data  operasional perlu

dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD dimulai.

2. Preprocessing :sebelum proses data

dilaksanakan,  perlu
dilakukan proses cleaning dengan tujuan
untuk  membuang  duplikasi  data,
memeriksa data yang inkonsisten, dan
memperbaiki kesalahan pada data, seperti
kesalahan  cetak  (tipografi).  Juga
dilakukan proses enrichment, yaitu proses
“memperkaya” data yang sudah ada
dengan data atau informasi lain yang
relevan dan diperlukan untuk KDD,
seperti data atau informasi eksternal.
3. Transformation :yaitu proses coding
pada data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining.
Proses coding dalam KDD merupakan
proses kreatif dan sangat tergantung pada
jenis atau pola informasi yang akan dicari
dalam database.

mining  dapat

4. Data mining :proses mencari pola atau
informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode
tertentu.

5. Interpretation / Evaluation :pola informasi
yang dihasilkan dari proses data mining
perlu ditampilkan dalam bentuk yang
mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan. Tahap ini merupakan
bagian dari proses KDD yang disebut
dengan  interpretation.  Tahap  ini
mencakup pemeriksaan apakah pola atau
informasi yang ditemukan bertentangan
dengan fakta atau hipotesa yang ada
sebelumnya atau tidak.

Sehingga dapat diketahui apa itu KDD
sendiri dari kutipan penelitian yang
diambil dari berdasarkan jurnal yang
dikutip seperti yang diketahui
yaituKnowledge Discovery in Database
(KDD) adalah proses menentukan
informasi yang berguna serta pola-pola
yang ada dalam data. Informasi ini
terkandung dalam basis data yang
berukuran besar yang sebelumnya tidak
diketahui dan potensial bermanfaat

II1. METODOLOGI PENELITIAN

Proses penelitian dibab III ini merupakan
suatu bentuk sistem pola kerja seseorang
penelitian yang dapat membentuk seperti
langkah tujuan penelitian pada bab ini akan
dijelaskan  metode penelitian. Metode
penelitian ini bertujuan untuk membantu
proses penelitian atau disebut sebuah karya
penulis dalam menyelesaikan penelitian agar
penelitian menjadi terarah dan juga dapat
berguna untuk orang bagi pembaca tesis dari
penelitian tersebut.

Pengertian dari metode Data Mining
adalah data yang dapat menghasilkan dalam
bentuk sebuah laporan yang melebihi data
yang besar. Data Miningini suatu metode
yang dapat membantu seorang penelitian
dalam mengambil keputusan terhadap data
yang diolah keaplikasi rosetta sehingga dapat
memutuskan hasil laporan yang telah
didapatkan dalam sistem sehingga untuk bisa
diambilan keputusan penting.

Penelitian juga dapat membentuk atau
menciptakan suatu metode yaitu mengenai
metode Rough Set pada data mining tersebut.
Metode penelitian adalah suatu cara teknik
yang sistematik untuk menemukan suatu hal
berdasarkan suatu metode ilmiah. Oleh karena
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itu diperlukan kerangka pemikiran sebelum
memulai penelitian tentang data mining
dengan menggunakan algoritma rough set.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Analisa

Analisa dapat dilakukan agar penemuan
masalah  yang ada, dapat diketahui
penyebabnya, sehingga dari tahapan analisa
tersebut didapatkan suatu bentuk dalam
pecaham masalah.Dari hasil analisa tersebut
penulis merumuskan masalah yang terdapat
pada identifikasi siswa yang bermasalah
disekolah SMA N 4 pariaman. Hal ini tentu
akan menyulitkan jika tanpa menggunakan
sebuah metode.

Mengimplementasikan

rosetta, menguji  hasil dan
kesimpulan. Guna memudahkan analisa data,
maka dibuat tahapan pengolahan data dengan
menggunakan algoritma rough set seperti
pada gambar 4.1 dibawah ini.

software
menarik

Decision System

v

Equivalance Class
Discernibility Matrix

+
Reduct

v

Rules

Gambar 4.1. Langkah Algoritma
Rough Set

V.Implementasi & Hasil

Bab ini merupakan tahapan dimana
akan dibahas tentang implementasi dan
pengujian metode menggunakan sebuah
metode Rough set. Dalam tahapan ini akan
dijelaskan dengan menggunakan Software
Rosetta dan serta hasil dari menganalisa
metode terhadap permasalahan yang ada pada
bab sebelumnya.

1.Pendahuluan

pada tahapan implementasi ini peniliti
diharuskan melakukan penempatan aplikasi
yang sedang dibangun kepada sebuah sistem,
tujuan implementasi ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana aplikasi pada sistem
dapat digunakan dan apa saja keterbatasan-
keterbatasan yang ada pada aplikasi
tersebutpembahasan ini  merupakan pola
penelitian saya yang dapatdibahas mengenai
terhadap item dari pengimplementasian
sistem Software Rosetta proses menganalisa
data sehingga dapat menentukan dalam
Sehingga perhitungan
disesuaikan menggunakan aplikasi Software
Rosetta dalam pengujian hasil.

bentuk rule.

Data Pengujian Implementasi Sistem

Proses data diperoleh dari penulis yang
didapatkan dari pihak sekolah SMA N 4
Pariaman dimana penulis dapat memasukan
keseluruhan data tersebut supaya
implementasi berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang diharapkan, maka suatu rencana
implementasi perlu dibuat terlebih
dahulu.Rencana ini dimaksudkan untuk
mengatur waktu yang dibutuhkan selama
tahap implementasi.

Implementasi program merupakan
realisasi dari hasil rancangan yang telah
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dibuat pengujian data menggunakan software
yang telah tersedia dalam bentuk excel
sehingga dapat menentukan kepastian yang
akan diujikan dalam proses
pengimplementasian uji sistem pada gambar

Tahapan Aplikasi Sistem Rosseta

Proses melakukan pembentukan secara ini
penelitian dapat mengimplemntasikan laporan
dari sekolah SMA N 4 Pariaman sesuai yang
dibentuk software rosseta juga dapat
mengimplementasikan kedalam metode rough
set ini dapat dilihat digambarkan melalui
beberapa tahap.

1. Pembukaan aplikasi Software Rosetta
Software Rosetta digunakan untuk
mengimplementasikan algoritma
rough set untuk mendapatkan rule
yang tersembunyi. Langkah pertama,
pilih dan klik shortcut Software
Rosetta yang ada pada desktop atau
klik tombol windows untuk mencari
aplikasi Software Rosetta kemudian
klik, maka muncul lah tampilan awal
aplikasi dilihat pada gambar 5.1.

B e

Gambar 5.2Tampilan Awal SistemRosetta

Untuk memulai menggunakan software
Rosetta,Jangkah pertama yang dilakukan
adalah mengklik menu File yang berada pada
kiriatas aplikasi, kemudian pilih new atau
menekan tombol new yang terletak di bawah
menu File, maka muncul tampilan awal
program, dimana pada tampilan tersebut
terdapat 2 buah menu, yaitu menu
StructuredanAlgorithms, maka akan muncul
tampilan seperti gambar 5.2.

[=i=rs]

Gambar 5.3 TampilanNew Project Rosetta

2. Membuat ODBC atau database

Untuk melakukan pengolahan data, perlu
membuat (ODBC)  dengan
mengarahkan kursor ke Structure kemudian
klik kanan pada Structure dan pilih ODBC,
maka akan muncul tampilan seperti gambar

| Lol i - — =]
i el

database

Gambar 5.4Import Filepada Rosetta

94|Page



1. St and mpn & clatshass . -
i e ODEL 1w s

Digsen d¥stase

2. Sedect o table o0 shews i the.
Antntne

3 St which atrimine o
ook 1o Foo

A0 the mdn duuched aiue =
bypees g iewcornmst.
conemide v snggeited tefings

Tk

I“ Change e

Gambar 5.5Membuat ODBC (Database)

3. Memilih  Database dan  Membuat
Database
Setelah muncul tampilan seperti gambar
54, langkah selanjutnya adalah

mengkliktombol “Open Database untuk
memilih database yang akan dilakukan
pengolahan dengan mencari database tersebut
sesuai dengan tempat penyimpanannya seperti
pada gambar.

Gambar 5.6 Memilih Database yang
TelahTersedia

Jika database belum ada, maka langkah
yang dilakukan adalah membuat database
baru dengan mengklik tombol new pada
tampilan “Select Data Source”dan muncul
tampilan “Create New Data Source”.Setelah
itu, lakukan pemilihan format file yang akan
dijadikan sebagai database untuk dilakukan
pengolohan.Kemudian pilih tipe database-nya
Microsoft Excel Driver (*.xls, *xlsx, *xlsm,

*xlsb) dan kliktombol next seperti yang
terlihat pada gambar

Create New Data Source h-ﬁ@m]‘

- J

Gambar 5.7Pilihan Create New Data
Source

Setelah tipe database dipilih kemudian
kliktombol “browse” dan keluar tampilan
untuk membuat filedatabase, kemudian klik
tombol “save”, lanjutkan dengan mengklik
tombol “next "kemudian

tombol “Finish "dan “OK . Langkah
selanjutnya adalah mengkliktombol “new “dan
pilih file mana yang akan dijadikan sebagai
database, lalu klik tombol“OK”. Jika
database sudah muncul pada kolom DSN
New, maka klik tombol “OK” seperti pada
gambar

Lis DUATA LKL CURIC CIRIDY L Rk

J :
Select Workbook
-
Database Name Directories: 0K
¢ 'usershmasnizal\documents
Cancel

bab v xd=x - = e -

ban1 xsx = u =

barnu1 xsx.dsn | = l:lers_ 1= Help

CB s — (= Masrizal jo Ao |
CBx=x.dsn = Documerts [~ Read Only
CCCCC xsx £ Acunetic WVS 9

data APAR xsx £ DATA UN SWIE =

data ban xdsx i

List Files of Type: Drives:

Bl Fies (5] > |Be w|  Network...

Gambar 5.8 Memilih File Database
4. Memilih Databases

Memilih database lalu dipilih browse
sehingga tampil memilih file yang akan
dilakukan serta keluarlah bagian file yang
digunakan lalu oc. Seperti pada gambar.
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Gambar 5.9 Memilih FileData

5. Memilih field yang digunakan

Dalam memilih field yang akan diolah,
field nama tidak dimasukkan kedalam
pengolahan data. Karena jika tetap dipilih
maka field nama akan ikut diolah oleh
software.Kemudian klik tombol “OK ”dan
muncul hasil import data ke program Rosetta
sehinga proses ini terlihat pada terdapat
sepertiyang terlihat pada gambar

B

Gambar 5.10 Memilih Field yang
Digunakan

6. Dynamic Reduct
pada dynamic reduct ini harus
mempersipkan database sehingga terdapat
pada sheets klik kanan akan timbul reduce
kemudian diambil dynamic reduct tersebut
kemudian klik oke.

A structures

i Algorithr View.. ]

| Statlstics., | &
Annetations.. 5 =
| Genetic algorithm (RSES)...

Gambar 5.11Proses Reduct Pada Rosetta

7. Hasil Dynamic Reduct

Langkah selanjutnya masih dalam
tahapan yang sama proses ini juga dapat
melakukan dynamic reduct sehingga akan
muncul hasil reduct yang dilakukan. Hasil
tersebut sama dengan jumlah reduct yang
diperoleh dari sebelumnya sesuai proses
sistem.

Gambar 5.12 Hasil Dynamic Reduct

8. Generate Rules
Pada tahapan selanjutnya yaitu
generate rules dimana  bentuk pencarian
generate rules ini hanya dilakukan klik kanan
sehingga muncul berbagai instrukmen lalu

dipilih generate rules klik kemudian klik ok.
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Gambar 5.13Folder Generate Rule

9. Hasil Generate Rules
Pada melaksanakan generate rulesrule
akan mengeluarkan hasil sesuai kode
pengaplikasian data. Dengan mengklik

generate rules maka hasil rule ini dapat dilihat
pada gambar.

Gambar 5.14 Hasil Generate Rules
5.4  Analisa Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan Teknik Rough Set atau Aplikasi
Rosseta dengan menggunakan seluruh data
pada sistem rosseta dimana hasil yang
didapatkan pada identifikasi siswa bermasalah
dengan menggunakan 90 data yang diambil
secara keseluruhan dengan menggunakan
aplikasi Rosetta, dimana pada pencarian
aplikasi rosetta menggunakan 90 data tersebut
yang didapatkan oleh penulis Maka Sehingga
ditemukan hasil Reductntya yang terdapat 2
buah hasil reduct dimana ialah :

1. Bobot (EC3), Pengalaman (EC4),

Keterangan (EC5)

2. dan jenis selanjutnya Bobot (EC3)

Keterangan (EC5)
Setelah hasil reductnya didapatkan maka
generate rulenyadapat dihasilkan rulenya 64
Rule yang didapatkan oleh sistem rosetta
dalam aturan keputusan (decision rule) yang
terbentuk dengan menggunakan seluruh data
siswa  tersebut maka dapat penulis
menganalisa dalam proses Aplikasi Rosetta
mampu membantu dalam proses pencarian
hasil keputusan dari sistem aplikasi rosetta
tersebut.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkanpenelitian ~ yang  penulis
lakukan pada Sekolah SMA N 4 Pariaman,
maka penulis dapat menarik serta kesimpulan
bahwa sistem pendukung keputusan yang
didukung suatu metode Rough Set dan akan
bermanfaat sekali dalam  pengambilan
keputusan

Atas analisa dan pembahasan yang
penulis lakukan pada pengolahan sistem
pendukung keputusan dalam penggunan
metode Rough Set maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan sistem dengan
menggunakan metode rough set
dapat digunakan untuk mengetahui
siswa  yang  terlibat  dalam
pelanggaran  disekolah sehingga
didapatkan hasil dalam keputusan
oleh siswa tersebut.

2. Penulis dapat merancangkan
metode rough set serta menganalisa
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data siswa yang teridentifikasi
masalah disekolah tersebut.

3. Aplikasi Rosetta mampu mengatasi

pembahasan dalam proses
pencarian hasil keputusan yang
teridentifikasi pada siswa
disekolah.

4. Hasil dari penelitian ini adalah
menghasilkan suatu Rules (aturan)
yang dimanfaatkan untuk
mengambil keputusan dimasa yang
akan datang  dengan  cara
melakukan pengolahan data yang
didapatkan disekolah SMA N 4
Pariaman sehingga pengextraan
data dilakukan dengan
menggunakan program aplikasi
Rosetta.

SARAN

Berdasarkan hasil penulisan yang telah

dilakukan adapun saran dari penulis adalah
sebagai berikut:

1. Penulis mengharapkan agar hasil
dari penelitian ini dapat menjadi
lebih baik dari sebelumnya sesuai
dengan  hasil  proses  dari
menganalisa  penelitian  sendiri
pada sekolah SMA N 4 Pariaman.

2. Penulis dapat melakukan
pengujian  rough set dalam
perumusan aritmatika dan

pengalgoritmaan sesuai  dalam
bentuk laporan secara benar serta
menganalisa.

3. Penulis hanya dapat melakukan
penelitian ini yang bisa dipahami
serta menjadi referensi pada

metode rough set pada penelitian
identifikasi disebuah sekolah SMA
N 4 Pariaman tersebut.

Penulis dapat membuat hasil laporan berupa
dalam bentuk aplikasi rosseta yang telah
dijadikan dalam laporan analisa identifikasi
pada siswa tersebut
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